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Abstract 
The thesis entitled the influence of the contextual teaching and learning approach on 
student learning achievement in Pontianak State High School 5 aims to examine the effect 
of the contextual teaching and learning approach on student learning achievement on 
SPLTV material at Pontianak Public High School 5 The population in this study were 
students of class X IPA Pontianak 5 High School. The sample of this study was the 
students of class X IPA 2 and X IPA 4 who were selected using the purposive sampling 
technique. X IPA 2 as an experimental class with CTL approach learning. While class X 
IPA 4 as a control class with a scientific approach. The data collection technique used is 
a test. The test used is a test of learning outcomes. The pretest and posttest data were 
analyzed using the t-test after fulfilling the homogeneity test and normality test. The 
results of data analysis indicate that t count> t table is 10.37> 1.69389. Thus it can be 
concluded that there is a positive and significant effect of the Contextual Teaching and 
Learning approach on student achievement. 
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Dalam kurikulum pendidikan di 
Indonesia, pelajaran matematika merupakan 
salah satu mata pelajaran yang harus 
dipelajari oleh peserta didik mulai dari SD 
sampai SMA bahkan sampai Perguruan 
Tinggi. Hal Ini menunjukan bahwa pelajaran 
matematika itu penting untuk diajarkan 
kepada seluruh peserta didik. Kemudian ini 
diperkuat oleh Ruseffendi (1991: 94) yang 
mengemukakan bahwa  “matematika itu 
penting baik sebagai alat bantu, sebagai ilmu 
(bagi ilmuan), sebagai pembimbing pola 
pikir maupun sebagai pembentuk sikap”. 
Oleh karena itu kita harus mendorong 
peserta didik untuk belajar matematika 
dengan baik. 
Sementara itu, dalam silabus kurikulum 
2013 (Kemendikbud, 2017: 1) kompetensi 
yang diharapkan dapat dipenuhi peserta 
didik setelah mempelajari matematika di 
pendidikan dasar dan menengah adalah agar 
peserta didik mampu: (1) Memahami konsep 
dan menerapkan prosedur matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. (2) Membuat 
generalisasi berdasarkan pola, fakta, 
fenomena atau data yang ada, membuat 
dugaan dan memverifikasinya, (3) 
Melakukan operasi matematika untuk 
penyederhanaan dan analisis kompeten yang 
ada, (4) Melakukan penalaran sistematis 
yang meliputi membuat dugaan dan 
memverifikasinya, (5) Memecahkan 
masalah dan mengkomunikasikan gagasan 
melalui simbol, tabel, diagram atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah, (6) Menumbuhkan sikap positif 
seperti sikap logis, kritis, cermat, teliti, tidak 
mudah menyerah dalam memecahkan 
masalah. 
Proses pencapaian kompetensi tersebut 
tidaklah mudah, banyak faktor yang terkait 
dengan proses pembelajaran matematika. 
Faktor tersebut diantaranya adalah motivasi, 
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pendidik (guru), peserta didik yang diajar, 
kondisi lingkungan, metode pembelajaran, 
sarana dan prasarana.   
Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, 
yaitu memahami konsep dan menerapkan 
prosedur matematika dalam kehidupan 
sehari-hari, guru hendaknya memberikan 
contoh penggunaan matematika sebagai alat 
untuk memecahkan masalah dalam mata 
pelajaran lain, dalam kehidupan kerja atau 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun 
tentunya harus disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. Peserta didik 
diberikan pengalaman menggunakan 
matematika sebagai alat untuk memahami 
atau menyampaikan suatu informasi 
misalnya melalui persamaan-persamaan, 
atau tabel-tabel dalam model matematika 
yang merupakan penyederhanaan dari soal 
cerita atau soal uraian matematika lainnya. 
Salah satu mata pelajaran yang memerlukan 
konsep persamaan adalah Sistem Persamaan 
Linear Tiga Variabel (SPLTV). 
Namun kenyataan menunjukkan bahwa 
berdasarkan fakta di lapangan, hasil belajar 
peserta didik pada materi SPLTV, hanya 15 
dari 35 peserta didik di kelas X yang 
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Nilai KKM yang diberikan pada 
mata pelajaran matematika adalah 75, 
artinya terdapat 56% yang tidak memenuhi 
KKM/tidak tuntas. 
Kemudian untuk memperkuat fakta 
tersebut, dari hasil wawancara peserta didik 
kelas X dan XI di SMA Negeri 5 Pontianak 
diperoleh informasi ada 6 dari 7 peserta 
didik yang mengatakan bahwa matematika 
merupakan pelajaran yang menakutkan, sulit 
dan membosankan, sehingga mereka tidak 
menyukai mata pelajaran matematika. 
Selanjutnya wawancara juga dilakukan 
kepada salah seorang guru matematika di 
SMA Negeri 5 Pontianak, diperoleh 
informasi ketidak aktifan peserta didik di 
dalam kelas, ini dibuktikan dengan proses 
belajar mengajar yang mana peserta didik 
kurang aktif untuk bertanya hal yang tidak 
mereka pahami. Ini menjadi salah satu hal 
yang mengakibatkan hasil ulangan peserta 
didik yang kebanyakkan tidak tuntas. 
Dari wawancara yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa salah satu 
penyebab hasil belajar peserta didik yang 
tidak memenuhi KKM adalah karena peserta 
didik tidak terlalu menyukai pelajaran 
matematika sehingga peserta didik kurang 
aktif di dalam kelas baik untuk bertanya atau 
berdiskusi dengan teman sebelahnya, 
kemudian matematika dianggap pelajaran 
yang sulit dan membosankan. Sejalan 
dengan itu Ruseffendi mengatakan bahwa, 
“Terdapat anak-anak yang menyenangi 
matematika hanya pada permulaan mereka 
berkenalan dengan matematika yang 
sederhana. Makin tinggi sekolahnya makin 
sukar matematika yang di pelajarinya makin 
kurang minatnya. Disamping itu terdapat 
banyak anak-anak yang setelah belajar 
matematika bagian yang sederhanapun 
banyak yang tidak dipahaminya, banyak 
konsep yang dipahaminya secara keliru. 
Matematika dianggap sebagai ilmu yang 
sukar, ruwet dan banyak memperdayakan.” 
(Ruseffendi, 2016: 156) 
Hal ini juga terjadi karena peserta didik 
tidak mampu mengaplikasikan pengetahuan 
yang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-
hari, dan mereka tidak dapat memakai 
pengetahuan matematika untuk memecahkan 
masalah yang mereka temui dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemudian ini 
mengakibatkan hasil belajar peserta didik 
hanya sedikit yang memenuhi KKM. Oleh 
karena itu, diperlukannya sebuah upaya 
untuk memperbaiki hasil belajar peserta 
didik.  
Upaya yang bisa dilakukan antara lain 
adalah mencari pendekatan pembelajaran 
yang kreatif dan membuat peserta didik 
aktif. Pendekatan itu diharapkan bisa 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran 
matematika sekaligus bisa membantu 
peserta didik melihat manfaat materi yang 
dipelajarinya dengan menghubungkan dunia 
nyata serta menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Salah satu pendekatan 
pembelajaran yang bisa dijadikan alternatif 
adalah pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL).  
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Pendekatan CTL ini dipilih diharapkan 
dapat mengatasi masalah yang ditemui 
peneliti. Trianto mengatakan bahwa, 
“Pendekatan CTL mampu mendorong para 
guru untuk memilih dan mendesain 
lingkungan belajar yang dimungkinkan 
untuk mengaitkan berbagai bentuk 
pengalaman kehidupan peserta didik dalam 
mencapai hasil belajar” (Trianto 2007, hal. 
103 ).  
Peserta didik akan bekerja keras untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, mereka 
menggunakan pengalaman dan pengetahuan 
sebelumnya untuk membangun pengetahuan 
baru. Selanjutnya peserta didik 
memanfaatkan kembali pemahaman 
pengetahuan dan kemampuannya itu dalam 
berbagai konteks diluar sekolah untuk 
menyelesaikan masalah dunia nyata yang 
kompleks, baik secara mandiri maupun 
dengan berbagai kombinasi dan struktur 
kelompok. Jadi diharapkan pendekatan CTL 
dapat menciptakan ruang kelas yang di 
dalamnya peserta didik menjadi aktif bukan 
hanya pengamat yang pasif, dan 
bertanggung jawab terhadap belajarnya.  
Dari uraian di tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Pengaruh Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning Terhadap Hasil 




Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Jenis penelitian eksperimen ini 
menggunakan Quasi Experimental Design 
atau eksperimen semu (Sugiyono, 2004). 
Bentuk rancangan quasi exsperimental yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonequivalent Control Group Design 
dengan pola sebagai berikut: 
 




Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas X program IPA 
SMA Negeri 5 Pontianak tahun ajaran 
2018/2019, yaitu kelas X IPA 1, X IPA 2, X 
IPA 3, X IPA 4, X IPA 5, dan X IPA 6 yang 
belum diajarkan materi sistem persamaan 
linear tiga variabel. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini ada dua kelas, yang 
terdiri atas satu kelas kontrol dan satu kelas 
eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
purposive sampling. Oleh sebab itu, peserta 
didik kelas X IPA 2 dipilih sebagai kelas 
eksperimen dan peserta didik kelas X IPA 4 
sebagai kelas kontrol. Alat pengumpul data 
pada penelitian ini, yaitu tes hasil belajar (soal 
pretest dan posttest). Prosedur penelitian 






Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) membuat 
perangkat pembelajaran berupa kisi-kisi 
RPP, kisi-kisi soal, soal tes hasil belajar, 
kunci jawaban, dan pedoman penskoran; (2) 
melakukan validasi instrumen dan perbaikan 
instrumen; (3) mengurus surat izin untuk uji 
coba soal dan penelitiam; (4) melakukan uji 
coba instrumen penelitian dan menganalisis 
data hasil uji coba. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) menentukan 
jadwal penelitian; (2) memberikan soal pretest 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen; (3) 
memberikan perlakuan, yaitu melaksanakan 
pendekatan pembelajaran CTL pada kelas 
eksperimen; (4) memberikan soal posttest 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
untuk melihat perbedaan nilai yang diperoleh. 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  




































Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) mengelola data 
yang diperoleh dengan uji statistik yang 
sesuai untuk menjawab hipotesis dalam 
permasalahan penelitian; (2) 
mendiskripsikan dan menganalisis hasil 
pengelolaan data serta menyimpulkan 
sebagai jawaban dari masalah dalam 
penelitian; (3) membuat kesimpulan. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 










Persentase hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen sebelum perlakuan lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Begitu juga 
setelah diberikan perlakuan persentase hasil 
belajar peserta didik kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Secara 
keseluruhan, Persentase hasil belajar peserta 
didik sebelum dan setelah perlakuan dapat 










Grafik 1. Persentase Hasil Belajar Peserta Didik Sebelum dan Setelah Perlakuan  
pada Kelas Kontrol maupun Kelas Eksperimen 
 
Rata-rata nilai pretest dan posttest 
peserta didik kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan peserta didik kelas 
kontrol, dengan KKM = 75. Hasil pretest 
dan posttest kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Persentase Ketuntasan Pretest dan Posttest Peserta Didik  














Kontrol 18,28 18,82 0 67,23 12,05 23,53 
Eksperimen 18,91 11,31 0 75,84 14,29 52,94 
 
1. Perbedaan Hasil Belajar antara Peserta 
Didik Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol  
Perbedaan hasil belajar antara peserta 
didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
Tahap Persiapan (4 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (4 kegiatan) 
Tahap Akhir (3 kegiatan) 
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statistik yang sesuai terhadap data hasil 
belajar. Data hasil belajar peserta didik 
diperoleh dari nilai pretest dan nilai posttest. 
Hasil belajar sebelum dilakukan uji hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu 
uji normalitas dan homogenitas. Berdasarkan 
hasil uji normalitas kelas eksperimen hasilnya 
adalah 𝑋2hitung <  𝑋2tabel, 3,821 <7,82 maka 
data kelompok eksperimen berdistribusi 
normal. Sedangkan hasil uji normalitas kelas 
kontrol adalah 𝑋2hitung <  𝑋2tabel, 4,8532 < 
 7,82 maka data kelompok kelas kontrol 
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan 
uji homogenitas terhadap dua kelompok data 
didapatkan hasilnya Fhitung < Ftabel, 1,40 < 1,84  
maka Ho diterima sehingga kedua varians 
tersebut homogen. 
Berdasarkan hasil uji normalitas dan 
homogenitas, diperoleh data bersifat normal 
dan homogen, maka kedua data tersebut dapat 
dihitung menggunakan uji-t. Berdasarkan 
hasil perhitungan, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 
10,37 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,69389. Menurut 
kriteria pengujian hipotesis, Ha diterima jika 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil atau sama dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan taraf signifikansi 5%. Ternyata 
didapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 10,37 berarti lebih 
besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,69389 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, dengan kata lain terdapat perbedaan 
hasil belajar yang diberikan pembelajaran 
dengan pendekatan CTL dan pendekatan 
saintifik  pada materi SPLTV di SMA Negeri 
5 Pontianak. 
 
2. Pengaruh Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning terhadap Hasil 
Belajar Peserta Didik 
Besarnya pengaruh penggunaan 
pendekatan contextual teaching and learning 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
materi sistem persamaan linear tiga variabel 
ditentukan dengan menggunakan rumus effect 
size, dan diperoleh harga effect size sebesar 
0,65, sehingga termasuk katagori sedang.  
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 
Pontianak pada kelas X, yang terdiri dari 2 
kelas sebagai kelas sampel yaitu kelas X IPA 
2 sebagai kelas eksperimen yang dalam 
pembelajarannya menggunakan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning dan kelas 
X IPA 4 sebagai kelas kontrol yang dalam 
pembelajarannya menggunakan pendekatan 
saintifik. Materi pembelajaran matematika 
yang diajarkan pada penelitian ini adalah 
sistem persamaan linear tiga variabel dengan 
2 kali pertemuan pada masing-masing kelas. 
Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar 
peserta didik, yang terdiri dari 3 butir soal 
berbentuk uraian yang meliputi 1 soal 
tergolong mudah dan 2 soal tergolong sedang 
(berdasarkan indeks kesukaran soal, yang 
diketahui setelah uji coba soal di SMA Negeri 
6 Pontianak pada tanggal 10 Agustus 2018). 
Tes hasil belajar ini diberikan kepada kedua 
kelompok sampel yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol setelah menyelesaikan proses 
pembelajaran dengan materi SPLTV. 
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan 
memberikan soal pretest untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik pada materi 
SPLTV. Pemberian pretest dilakukan pada 
tanggal  15 Agustus 2018 untuk kelas 
eksperimen dan tanggal 14 Agustus 2018 
untuk kelas kontrol. Setelah pretest 
dilaksanakan peserta didik diberikan 
perlakuan, pada kelas eksperimen diberikan 
perlakuan dengan pendekatan CTL dan kelas 
kontrol diberikan pendekatan saintifik. 
Perlakuan diberikan sebanyak dua kali pada 
kelas eksperimen maupun dikelas kontrol. 
Pertemuan pertama tanggal 16 Agustus 2018 
dan pertemuan kedua pada tanggal 23 Agustus 
2018 untuk kelas eksperimen, sedangkan pada 
kelas kontrol pertemuan pertama pada tanggal 
15 Agustus 2018 dan pertemuan kedua pada 
tanggal 28 Agustus 2018. Penelitian ini 
diakhiri dengan dilaksanakannya posttest  
pada tanggal 29 Agustus 2018 untuk kelas 
eksperimen dan tanggal 29 Agustus untuk 
kelas kontrol, posttest ini dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan akhir peserta didik 
setelah diberikan perlakuan. 
Berdasarkan persyaratan analisis, 
sebelum dilakukan pengujian hipotesis, perlu 
dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu 
terhadap data hasil penelitian. Uji persyaratan 
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analisis yang harus dipenuhi adalah uji 
normalitas dan uji homogenitas. Uji 
normalitas bertujuan untuk melihat apakah 
data hasil tes peserta didik berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk mengetahui 
kenormalan data digunakan normalitas dengan 
uji kecocokan 𝑋2hitung  (chi Kuadrat). 
Berdasarkan ketentuan perhitungan statistik 
mengenai uji normalitas data dengan taraf 
signifikan α = 0,05, 𝑋2hitung < 𝑋2tabel maka 
data berdistribusi normal. Uji homogenitas ini 
dilakukan untuk melihat apakah data pretest 
pada kedua kelas sampel mempunyai varians 
yang homogen atau tidak. Uji homogenitas 
varians tes awal pada taraf signifikan 𝛼 =
0,05 dan Fhitung 1,40, maka dapat 
disimpulkan varians kedua kelompok data 
skor pretest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol adalah homogen, karena Fhitung < Ftabel  
pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
Berdasarkan hasil uji persyaratan 
analisis, yaitu pengujian analisis untuk 
kenormalan distribusi ternyata sampel 
berdistribusi normal kemudian dilakukan uji 
homogenitas dan hasilnya kehomogenan 
varians populasi ternyata terpenuhi. Karena 
data pretest berdistribusi normal dan 
homogen, maka pengujian hipotesis ini 
dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
parametik dengan uji t. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata 
hasil belajar peserta didik kelas eksperimen 
yang dalam pembelajarannya menggunakan 
pendekatan CTL lebih tinggi dari rata-rata 
hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol. 
Kriteria pengujian yaitu, jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Ha diterima dan Ho ditolak, pada taraf 
kepercayaan 95% dan taraf signifikansi 𝛼 =
5%. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 10,37 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 
1,69389. Menurut kriteria pengujian hipotesis, 
Ha diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil atau sama 
dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5%. 
Ternyata didapat 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 10,37 berarti 
lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 1,69389 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, dengan kata lain terdapat perbedaan 
pendekatan CTL dengan pendekatan saintifik 
terhadap hasil belajar matematika peserta 
didik pada materi SPLTV di SMA Negeri 5 
Pontianak. 
Penelitian ini bertujuan utuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar antara peserta didik 
yang diajarkan menggunakan pendekatan 
saintifik dan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning, serta menentukan besarnya 
pengaruh penggunaan pendekatan 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning terhadap hasil belajar pada materi 
sistem persamaan linear tiga variabel di SMA 
Negeri 5 Pontianak. 
Data hasil belajar dalam penelitian ini 
adalah data pretest dan posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata nilai 
pretest pada kelas eksperimen adalah 18,91 
dan kelas kontrol adalah 18,28 itu artinya 
tidak ada perbedaan yang signifikan 
kemampuan awal peserta didik. Sedangkan 
rata-rata nilai posttest adalah 75,84 untuk 
kelas eksperimen dan 67,23 untuk kelas 
eksperimen. 
Hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen mengalami peningkatan yang 
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
Peningkatan hasil belajar ini dikarenakan pada 
kelas eksperimen dilakukan perlakuan dengan 
pendekatan CTL, pendekatan CTL merupakan 
alternatif pembelajaran yang dimana proses 
pembelajaran didalamnya membuat peserta 
didik lebih aktif dengan memberikan 
kesempatan pada peserta didik untuk dapat 
maju terus sesuai dengan potensi yang 
dimiliki peserta didik, menyadarkan peserta 
didik tentang apa yang mereka pelajari, 
pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak 
membosankan, membantu peserta didik 
bekerja dengan efektif dalam kelompok, 
terbentuk sikap kerja sama yang baik antar 
individu maupun kelompok. 
Hal ini juga sejalan dengan beberapa ahli 
berpendapat bahwa pendekatan CTL unggul 
dalam membantu peserta didik memahami 
konsep-konsep sulit. Para pengembang model 
ini telah menunjukkan peningkatan nilai 
peserta didik pada pelajar akademik dan 
perubahan norma yang berhubungan dengan 
hasil belajar, pembelajaran CTL dapat 
memberi keuntungan baik pada peserta didik 
maupun kelompok atas yang bekerja bersama 
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menyelesaikan tugas-tugas akademik. Karena 
pendekatan kontekstual adalah konsep belajar 
yang membantu guru mengaitkan antara 
materi dan mendorong murid membuat 
hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari dengan 
melibatkan tujuh komponen utama pelajaran 
efektif, yakni kontruktivisme, bertanya, 
menemukan, masyarakat belajar, pemodelan 
dan penilaian sebenarnya (Johnson, 2008). 
Adapun faktor yang paling dominan yang 
ditemukan dilapangan sebagai penyebab 
terjadinya perbedaan antara kelas yang 
diberikan perlakuan dengan pendekatan CTL 
adalah peserta didik pada kelas eksperimen 
mempunyai keaktifan yang tinggi dalam 
mengikuti pembelajaran. Dilihat dari kegiatan 
pembelajaran dengan pendekatan CTL peserta 
didik lebih bersemangat mengerjakan soal-
soal yang diberikan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan peneliti selama dilapangan, ternyata 
banyak faktor yang sangat mempengaruhi 
perilaku belajar peserta didik, meliputi waktu 
sekolah proses pembelajaran yang dilakukan 
siang hari untuk kelas kontrol sehingga 
banyak peserta didik yang tidak 
berkonsentrasi pada pembelajaran. 
Pengaruh pendekatan CTL terhadap hasil 
belajar pada materi SPLTV mempunyai harga 
effect size sebesar 0,65 yang tergolong dalam 
kriteria sedang. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan CTL dapat 
memberikan pengaruh yang positif terhadap 
hasil belajar peserta didik. Pembelajaran ini 
juga dapat dijadikan alternatif pembelajaran di 
kelas X SMA Negeri 5 Pontianak dengan 
memperhatikan kekurangan-kekurangan 
dalam pembelajaran yang ada dalam 
penelitian ini. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) rata-rata nilai hasil 
belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 5 
Pontianak setelah diberikan perlakuan adalah 
75,84 dengan standar deviasi 14,29. 
Sedangkan rata-rata hasil belajar yang tidak 
diberi perlakuan adalah 67,23 dengan standar 
deviasi 13,05. (2) terdapat perbedaan rata-rata 
hasil belajar yang signifikan antara peserta 
didik yang dikenai pembelajaran dengan 
pendekatan CTL dan pembelajaran yang 
konvensional. Hal ini berdasarkan pengujian 
hipotesis dengan menggunakan uji t dengan 
𝛼 = 5%  diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 
10,37 > 1,69389 sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Berarti dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh pendekatan Contextual 
Teaching and Learning terhadap hasil belajar 
matematika peserta didik pada materi SPLTV  
di SMA Negeri 5 Pontianak; (3) Dari harga 
effect size diperoleh 0,65. Ini berarti bahwa 
besar pengaruh pendekatan CTL pada materi 
SPLTV di kelas X SMA Negeri 5 Pontianak 
sebesar 0,65 dengan katagori sedang. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) guru hendaknya senantiasa 
melakukan inovasi dalam proses 
pembelajaran, baik menerapkan model atau 
pendekatan-pendekatan yang telah ada dan 
sesuai dengan situasi dan kondisi dikelas; (2) 
guru harus bisa berlaku tegas dan 
menciptakan suasana yang nyaman di dalam 
kelas agar saat pembelajaran berlangsung 
peserta didik dapat belajar lebih fokus tanpa 
ada yang bersenda gurau atau membuat 
keributan; (3) pendekatan CTL dapat menjadi 
salah satu alternatif pendekatan pembelajaran 
yang dapat guru gunakan dalam pembelajaran 




Johnson, E.B. (2008). Contextual Teaching & 
Learning Menjadikan Kegiatan Belajar-
Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna. 
In A. Chaedar Alwasilah. Bandung: 
Kaifa. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia. (2017). Model 
Silabus Mata Pelajaran Matematika 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah 
7 
  
Aliyah (SMA/SMK). Jakarta: 
Kemendikbud. 
Ruseffendi, E.T. (1991). Penilaian 
Pendidikan dan Hasil Belajar Siswa 
Khususnya dalam Pengajaran 
Matematika untuk Guru dan Calon Guru. 
Bandung: Diktat. 
Ruseffendi, E.T. (2016). Dasar-Dasar 
Matematika Modern dan Komputer 
Untuk Guru. (Cetakan ke-4 ed.). 
Bandung: Tarsito.  
Sugiyono. (2004). Metode Penelitian 
Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
Trianto. (2007). Mendesain Pembelajaran 
Kontekstual (Contextual Teaching and 
Learning) di Kelas. Jakarta: Cerdas 
Pustaka. 
Trianto. (2011). Mendesain Model 
Pembelajaran Inovatif-Progresif dan 
Kontekstual. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. 
 
8 
